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ABSTRACT 

Differences in the adjustment of financial statements arise because of differences in policies under 

PSAK with tax regulations. This is what caused the Book Tax Differences. Book Tax Differences has 

two types of differences: permanent differences and temporary differences. The purpose of this study is 

to examine the effect of permanent differences and temporary differences in Book Tax Differences on 

corporate earnings growth. The sample of the company that used as many as 38 companies in Indonesia 

Stock Exchange (IDX) and taken by using purposive sampling method. The company comes from the 

manufacturing sector and this research uses audited financial statements in the period 2013-2016. To 

analyze the relationship of Book Tax Differences to the company's profit growth, it is used multiple 

regression analysis using SPSS 20 application. In making adjustments to tax regulations will result in 

differences in calculations called Book Tax Differences. Book Tax Differences has two types of 

differences: permanent differences and temporary differences. This study aims to test and obtain 

empirical evidence on the influence of permanent differences and temporary differences in Book Tax 

Differences on corporate earnings growth. The conclusions of this study are: Permanent differences 

(permanent differences) are not proven to affect the growth of corporate profits. Temporary differences 

proved to have an effect on the company's profit growth. 
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ABSTRAK 

Perbedaan penyesuaian laporan keuangan timbul karena adanya perbedaan kebijakan menurut PSAK 

dengan peraturan perpajakan. Hal ini yang menimbulkan adanya Book Tax Differences. Book Tax 

Differences memiliki 2 jenis perbedaan yaitu perbedaan permanen (permanent differences) dan 

perbedaan temporer (temporary differences). Tujuan dari penelitian ini adalah menguji pengaruh 

perbedaan permanen (permanent differences) dan perbedaan temporer (temporary differences) dalam 

Book Tax Differences terhadap pertumbuhan laba perusahaan. Sampel perusahaan yang digunakan 

sebanyak 38 perusahaan yang ada di dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) dan diambil dengan 

menggunakan metode purposive sampling. Perusahaan tersebut berasal dari sektor manufaktur dan 

penelitian ini menggunakan laporan keuangan yang sudah diaudit pada periode 2013-2016. Untuk 

menganalisis hubungan prngaruh Book Tax Differences terhadap pertumbuhan laba perusahaan maka 

digunakan analisis Regresi Berganda menggunakan aplikasi SPSS 20. Dalam melakukan penyesuaian 

dengan peraturan perpajakan akan menimbulkan perbedaan hasil perhitungan yang disebut Book Tax 

Differences. Book Tax Differences memiliki 2 jenis perbedaan yaitu perbedaan permanen dan perbedaan 

temporer. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh 

perbedaan permanen (permanent differences) dan perbedaan temporer (temporary differences) dalam 

Book Tax Differences terhadap pertumbuhan laba perusahaan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah : 

Perbedaan permanen (permanent differences) tidak terbukti berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

perusahaan. Perbedaan temporer (temporary differences) terbukti berpengaruh terhadap pertumbuhan 

laba perusahaan. 
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PENDAHULUAN 

Perusahaan membuat laporan keuangan 

untuk periode tahunan, agar perusahaan dapat 

melihat perkembangan perusahaan selama 

tahun berjalan tersebut. Menurut PSAK No.1 

tahun 2015 (Revisi) Laporan Keuangan adalah 

suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan 

dan kinerja keuangan suatu entitas. Tujuan 

laporan keuangan adalah memberikan 

informasi mengenai posisi keuangan, kinerja 

keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat 

bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan 

dalam pembuatan keputusan ekonomi. Laporan 

keuangan juga menunjukkan hasil 

pertanggungjawaban manajemen atas 

penggunaan sumber daya yang dipercayakan 

kepada mereka.  

Penyusunan laporan keuangan bukan 

hanya untuk melihat kinerja perusahaan mereka 

selama periode berjalan, tetapi juga 

memberikan informasi lainnya seperti jumlah 

aset, kemampuan membayar hutang, dan lain-

lain kepada masyarakat. Informasi tersebut 

digunakan oleh pengguna laporan keuangan 

untuk mengetahui apakah perusahaan tersebut 

sudah menghasilkan kinerja yang baik dan juga 

membantu para calon stakeholder untuk 

menentukan apakah layak atau tidak untuk 

melakukan investasi di perusahaan tersebut. 

Laporan yang dibuat oleh perusahaan sesuai 

dengan Standar Akuntansi Keuangan 

dinamakan sebagai Laporan Keuangan 

Komersial. Namun dalam praktiknya, laporan 

keuangan yang dibuat oleh perusahaan belum 

bisa digunakan untuk keperluan perhitungan 

pajak. Laporan keuangan tersebut harus sesuai 

dengan aturan perpajakan. Laporan keuangan 

yang dibuat sesuai dengan peraturan perpajakan 

dinamakan Laporan Keuangan Fiskal. Untuk 

mengubah laporan keuangan komersial 

menjadi laporan keuangan fiskal, maka 

perusahaan harus melakukan penyesuaian 

sesuai dengan peraturan perpajakan yang 

berlaku. Komponen – komponen dalam laporan 

keuangan yang dibuat oleh perusahaan dengan 

perpajakan akan mengalami perbedaan hasil 

perhitungan, salah satunya dalam perolehan 

laba yang diperoleh perusahaan. Laba yang 

diperoleh dari perusahaan disebut sebagai Laba 

Komersial (Akuntansi). Perlakuan dalam 

melakukan penyesuaian perhitungan dengan 

peraturan perundang-undangan disebut sebagai 

koreksi fiskal atau rekonsiliasi fiskal. Setelah 

melakukan koreksi fiskal, maka perusahaan 

dapat mengetahui laba fiskal sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan. Setelah 

perusahaan mengetahui berapa laba fiskal yang 

mereka dapatkan, mereka harus menghitung 

pajak penghasilan terutang yang mereka 

dapatkan. Untuk menghitung pajak penghasilan 

terutang harus dari dihitung dari laba fiskal. 

Perbedaan hasil perhitungan antara laba 

komersial dengan laba fiskal disebut sebagai 

Book Tax Differences. Menurut Sari & 

Purwaningsih (2014) Book Tax Differences 

adalah perbedaan antara laba akuntansi atau 

laba komersial dan laba fiskal atau penghasilan 

kena pajak. Book Tax Differences dikategorikan 

menjadi 2 perbedaan yaitu Perbedaan Temporer 

(Temporary Differences) dan Perbedaan 

Permanen (Permanent Differences). Zain 

(2005: 199) Perbedaan Permanen (Permanent 

Differences) terjadi karena berdasarkan 

ketentuan peraturan perundang-undangan 

perpajakan, ada beberapa penghasilan yang 

tidak objek pajak, sedangkan secara komersial 

penghasilan tersebut diakui sebagai 

penghasilan. Sedangkan Perbedaan Temporer 

(Temporary Differences) terjadi karena 

berdasarkan ketentuan peraturan perundang-

undangan perpajakan merupakan penghasilan 

atau biaya yang boleh dikurangkan pada 

periode akuntansi terdahulu atau periode 

akuntansi berikutnya dari periode akuntansi 

sekarang, sedangkan komersial mengakuinya 

sebagai penghasilan atau biaya pada periode 

yang bersangkutan. Dengan perbedaan–

perbedaan tersebut, suatu perusahaan yang 

awalnya menghasilkan laba pada periode 

tersebut dapat meningkat labanya menjadi lebih 

besar atau dapat menurun menjadi lebih kecil, 

begitupun sebaliknya jika perusahaan tersebut 

mengalami kerugian. Tetapi perusahaan yang 

sehat dan baik memiliki kemungkinan untuk 

mendapatkan laba yang lebih besar 

dibandingkan laba tahun sebelumnya. Hal ini 

yang disebut sebagai pertumbuhan laba. 

Pertumbuhan laba menjadi penanda baik 

tidaknya perusahaan tersebut dalam 

menjalankan perusahaan selama periode 

berjalan. 
 
RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan batasan masalah diatas 

maka masalah dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut : “Apakah ada 

pengaruh book tax differences terhadap 

pertumbuhan laba.” 

 

 



TUJUAN PENELITIAN 

Sesuai dengan batasan masalah diatas, 

penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Menguji dan mendapatkan bukti empiris 

mengenai pengaruh perbedaan permanen 

(permanent differences) dalam Book Tax 

Differences terhadap pertumbuhan laba 

perusahaan 

2. Menguji dan mendapatkan bukti empiris 

mengenai pengaruh perbedaan temporer 

(temporary differences) dalam Book Tax 

Differences terhadap pertumbuhan laba 

perusahaan 

 
KERANGKA PEMIKIRAN DAN 

HIPOTESIS 

Pada bagian ini, peneliti akan menjelaskan 

hubungan antara perbedaan permanen & 

perbedaan temporer terhadap pertumbuhan 

laba: 
 

1. Pengaruh Perbedaan Permanen (Permanent 

Differences) terhadap Pertumbuhan Laba 

Perusahaan 

 

Menurut Zain (2005: 199) Perbedaan 

Permanen (Permanent Differences) terjadi 

karena berdasarkan ketentuan perundang-

undangan perpajakan, ada beberapa 

penghasilan yang tidak objek pajak, 

sedangkan secara komersial penghasilan 

tersebut diakui sebagai penghasilan. Begitu 

juga sebaliknya, ada beberapa biaya sesuai 

ketentuan peraturan perundang-undangan 

perpajakan, termasuk biaya fiskal yang tidak 

boleh dikurangkan, sedangkan komersial 

biaya tersebut diperhitungkan sebagai biaya. 

Dengan kata lain, perbedaan permanen 

timbul akibat adanya perbedaan pengakuan 

transaksi antara standar akuntansi dan 

peraturan perpajakan. Perbedaan permanen 

terdiri dari biaya-biaya yang tidak diakui 

secara pajak, penghasilan yang bukan 

merupakan objek pajak, dan penghasilan 

yang telah dipotong PPh final. Contohnya 

dividen atau bagian laba yang diterima 

perusahaan yang diakui dalam standar 

akuntansi yang dapat menambah laba 

perusahaan, namun dalam peraturan 

perpajakan dividen tidak dapat diakui 

sebagai penghasilan dan harus 

dihapus/dikeluarkan dari perhitungan laba 

fiskal karena bersifat final. Hal ini akan 

mengakibatkan laba fiskal menjadi rendah 

sehingga berpengaruh pada beban pajak 

yang semakin kecil. 

Lalu untuk biaya-biaya yang dikeluarkan 

dalam standar akuntansi akan mengurangi 

laba namun tidak menurut peraturan pajak, 

misalnya imbalan sehubungan dengan 

pekerjaan atau jasa dalam bentuk natura dan 

kenikmatan. Hal ini akan mengakibatkan 

beban yang dibayarkan sebagai pengurang 

laba akan menjadi lebih kecil dan 

penghasilan kena pajak menjadi lebih besar. 

Dari perbedaan permanen yang didapat, 

menghasilkan koreksi positif maupun 

koreksi negatif yang akan berdampak 

kepada laba fiskal perusahaan. Laba fiskal 

sebagai dasar pengenaan pajak berbanding 

lurus dengan beban pajak. Jika laba fiskal 

bertambah berarti beban pajak yang harus 

dibayarkan akan semakin besar. Tetapi jika 

laba fiskal berkurang berarti beban pajak 

yang harus dibayarkan akan semakin kecil. 

Maka dari penelitian-penelitian sebelumnya 

telah diteliti menurut Jackson (2009), ia 

menyimpulkan bahwa perbedaan permanen 

(permanent differences) memiliki pengaruh 

positif terhadap pertumbuhan laba 

perusahaan. Tetapi dari penelitian Rizal 

Putri & Sary (2017) menyimpulkan bahwa 

perbedaan permanen (permanent 

differences) tidak memiliki pengaruh 

terhadap pertumbuhan laba. Dan dari 

penelitian Brolin & Rohman (2014) 

menyimpulkan bahwa perbedaan permanen 

(permanent differences) tidak memiliki 

pengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

 

2. Pengaruh Perbedaan Temporer (Temporary 

Differences) terhadap Pertumbuhan Laba 

Perusahaan 

 

Menurut Zain (2005: 200), Perbedaan 

Temporer (Temporary Differences) terjadi 

karena berdasarkan perturan perundang-

undangan perpajakan merupakan 

penghasilan atau biaya yang boleh 

dikurangkan pada periode akuntansi 

terdahulu atau periode akuntansi berikutnya 

dari periode akuntansi sekarang, sedangkan 

komersial mangkuinya sebagai penghasilan 

atau biaya pada periode yang bersangkutan. 

Perbedaan temporer dapat menyebabkan 

koreksi positif maupun koreksi negatif yang 

akan berdampak kepada laba fiskal 

perusahaan. Laba fiskal sebagai dasar 

pengenaan pajak berbanding lurus dengan 



beban pajak. Jika laba fiskal bertambah 

berarti beban pajak yang harus dibayarkan 

akan semakin besar. Tetapi jika laba fiskal 

berkurang berarti beban pajak yang harus 

dibayarkan akan semakin kecil. Hal tersebut 

akan berpengaruh pada laba bersih yang 

merupakan laba neto yang dihasilkan 

perusahaan setelah dikurangi dengan beban 

pajak. Beban pajak salah satunya adalah 

pajak tangguhan, yang merupakan pajak 

yang timbul dari hasil perbedaan temporer 

yang telah dihitung. 

Dari penelitian-penelitian sebelumnya, 

menurut Daniati (2013), ia menyimpulkan 

bahwa perbedaan temporer (temporary 

differences) memiliki pengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. Lalu dalam penelitian 

Waluyo (2016) menyimpulkan perbedaan 

temporer (temporary differences) memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

pertumbuhan laba, tetapi menurut Rosanti & 

Zulaikha (2013), dari penelitian yang 

mereka teliti, mereka mendapat kesimpulan 

bahwa perbedaan temporer (temporary 

differences) tidak memiliki pengaruh 

terhadap pertumbuhan laba. 
 

Gambar 2.1 

Kerangka pemikiran pengaruh book tax differences terhadap pertumbuhan laba perusahaan 

 

 

 

 

 

 

= Variabel Independen 

   = Variabel Kontrol 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, 

maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut: 

Ha1: Perbedaan Permanen (Permanent 

Differences) dalam Book Tax Differences 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

perusahaan 

Ha2: Perbedaan Temporer (Temporary 

Differences) dalam Book Tax Differences 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

perusahaan 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Objek Penelitian 

Objek penelitian dalam penelitian ini 

adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar 

dalam BEI pada periode 2013 - 2016. 

 

Variabel Penelitian 

 Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan variabel-variabel sebagai 

berikut: 

1. Variabel Dependen 

Variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah pertumbuhan laba. Menurut Harahap 

S. S. (2015: 310) dalam menghitung 

pertumbuhan laba ia menggunakan rumus 

pertumbuhan laba : 

∆𝑵𝑰𝒂𝒕 =
𝑵𝑰𝒂𝒕 − 𝑵𝑰𝒂𝒕−𝟏

 𝑵𝑰𝒂𝒕−𝟏
 

Dimana : 

∆𝑁𝐼𝑎𝑡  = Pertumbuhan laba bersih 

perusahaan a pada periode t 

𝑁𝐼𝑎𝑡  = Laba bersih perusahaan a 

pada periode t 

𝑁𝐼𝑎𝑡−1  = Laba bersih perusahaan a 

pada periode t-1 

 

2. Variabel Independen 

Variabel independen adalah variabel yang 

mempengaruhi variabel lainnya. Dalam 

penelitian ini variabel independen yang 

digunakan adalah sebagai berikut : 

a. Perbedaan permanen (Permanent 

Differences) 

Dalam menghitung rasio perbedaan 

permanen (permanent differences), 

Rosanti & Zulaikha (2013) 

menggunakan rumus yang diperoleh dari 

jumlah perbedaan permanen yang ada 

dalam catatan atas laporan keuangan 

dibagi dengan total aset 

𝑷𝑫 =  
𝑷𝒆𝒓𝒃𝒆𝒅𝒂𝒂𝒏 𝑷𝒆𝒓𝒎𝒂𝒏𝒆𝒏

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂
 

 

b. Perbedaan Temporer (Temporary 

Differences) 

Perbedaan Permanen (X1) 

Perbedaan Temporer (X2) 

Pajak Tangguhan 

ROA 

Pertumbuhan Laba 

(Y) 

H1 

H2 



Dalam menghitung rasio perbedaan 

temporer (temporary differences), 

Rosanti & Zulaikha (2013) 

menggunakan rumus yang diperoleh dari 

jumlah perbedaan temporer yang ada 

dalam catatan atas laporan keuangan 

dibagi dengan total aset 

𝑻𝑫 =  
𝑷𝒆𝒓𝒃𝒆𝒅𝒂𝒂𝒏 𝑻𝒆𝒎𝒑𝒐𝒓𝒆𝒓

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂
 

 

3. Variabel Kontrol 

Variabel kontrol merupakan variabel yang 

dibuat konstan/dikendalikan sehingga 

pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen tidak terpengaruh oleh 

faktor luar yang tidak diamati di dalam 

penelitian. Variabel kontrol yang digunakan 

yaitu : 

a. Pajak Tangguhan 

Dalam penelitian Lev & Nissim (2004), 

mereka menggunakan variabel Pajak 

Tangguhan sebagai variabel 

independennya dengan alasan bahwa 

pajak tangguhan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. Menurut Brolin & 

Rohman (2014), mereka memakai 

variabel pajak tangguhan sebagai 

variabel kontrol dengan alasan pajak 

tangguhan merupakan dampak pajak 

penghasilan yang didapat oleh perbedaan 

temporer yang diperoleh pada saat 

rekonsiliasi laporan keuangan. Menurut 

Harmana & Suardana (2014), 

Perhitungan pajak tangguhan sebagai 

berikut : 

𝑫𝑻𝑬 =  
𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌 𝑻𝒂𝒏𝒈𝒈𝒖𝒉𝒂𝒏

𝑹𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒂𝒔𝒔𝒆𝒕
 

 

b. Return on Asset (ROA) 

Dalam penelitian Jackson (2009), ia 

memakai variabel kontrol ROA dengan 

alasan ROA memiliki relasi yang baik 

untuk perubahan laba untuk masa 

mendatang. Menurut Lev & Nissim 

(2004) variabel ROA merupakan faktor 

yang potensial yang berpengaruh dalam 

presistensi laba. Return On Asset (ROA) 

merupakan rasio untuk mengukur 

keseluruhan efektivitas manajemen 

dalam menghasilkan laba dengan aset 

yang ada  Gitman & Zutter (2012: 81). 

ROA diperoleh dari hasil : 

𝑹𝑶𝑨 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕
 

 

Teknik Pengambilan Sampel 

Peneliti mengumpulkan data dengan 

teknik pengumpulan data dengan melakukan 

dokumentasi, yaitu peneliti melakukan 

pengumpulan data – data yang diperlukan 

dalam penelitian seperti dokumen dan catatan 

laporan keuangan perusahan manufaktur. 

Penentuan sampel penelitian ini dilakukan 

dengan metode purposive sampling 

berdasarkan kriteria tertentu. Berdasarkan 

proses pemilihan sampel diperoleh 38 

perusahaan yang memenuhi kriteria sampel 

penelitian. Dalam teknik ini, pengambilan 

emiten-emiten yang dimasukkan sebagai 

sampel dilakukan dengan pertimbangan 

sebagai berikut : 

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dan mempublikasikan 

laporan keuangan audit per 31 Desember 

secara konsisten dan lengkap dari tahun 

2013-2016 dan tidak di-delisting selama 

periode pengamatan penelitian. 

2. Laporan dinyatakan dalam mata uang 

rupiah. Dikarenakan penelitian dilakukan di 

Indonesia maka laporan keuangan yang 

digunakan adalah dinyatakan dalam Rupiah. 

3. Dalam laporan keuangan tersebut terdapat 

informasi mengenai Aspek perpajakan 

perusahaan terutama pengklasifikasian 

perbedaan permanen (permanent 

differences) dan perbedaan temporer 

(temporary differences). 

4. Perusahaan tidak mengalami kerugian 

dalam laporan keuangan komerisal dan 

laporan keuangan pajak selama tahun 2013-

2016. Alasannya adalah kerugian dapat 

dikompensasi ke masa depan dan menjadi 

pengurang beban pajak tangguhan sehingga 

dapat mengaburkan arti book tax differences 

yang sebenarnya. 

5. Memiliki kelengkapan informasi yang 

dibutuhkan terkait dengan indikator-

indikator perhitungan yang dijadikan 

variabel pada penelitian in



Tabel 1.1 

Proses Seleksi Sampel Penelitian 

Keterangan Jumlah 

Total perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI  144 

Data laporan keuangan yang tidak dapat diperoleh  (21) 

Data laporan keuangan yang menerbitkan tidak dalam bentuk rupiah (22) 

Perusahaan yang mengalami kerugian & terkena kompensasi kerugian (43) 

Data dalam laporan keuangan yang tidak lengkap & tidak sesuai 

dengan yang dibutuhkan 
(20) 

Total perusahaan manufaktur yang digunakan sebagai sampel 

penelitian 
38 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Uji Statistik Deskriptif digunakan untuk 

mengetahui deskripsi variabel – variabel 

untuk penelitian ini dan juga untuk 

mengetahui gambaran atau karakteristik dari 

variabel – variabel yang akan digunakan. 

Alat analisis yang akan digunakan yaitu rata 

– rata (mean), distribusi frekuensi, nilai 

minimum, nilai maksimum dan standar 

deviasi 

 

2. Uji Kesamaan Koefisien 

Uji Kesamaan Koefisien atau Uji Pooling 

dipakai dengan menggunakan data yang 

bersifat cross sectional dan time series. 

Untuk mengujinya, penulis menggunakan 

teknik dummy variabel sehingga akan 

diperoleh model sebagai berikut: 

∆𝑵𝑰 = 𝜷𝟎 + 𝜷𝟏𝑷𝑫 + 𝜷𝟐𝑻𝑫 + 𝜷𝟑𝑫𝑻𝑬 +
𝜷𝟒𝑹𝑶𝑨 + 𝜷𝟓𝑫𝑻𝟏 + 𝜷𝟔𝑫𝑻𝟐 + 𝜷𝟕𝑫𝑻𝟑 +
𝜷𝟖𝑷𝑫. 𝑫𝑻𝟏 + 𝜷𝟗𝑻𝑫. 𝑫𝑻𝟏 +
𝜷𝟏𝟎𝑫𝑻𝑬. 𝑫𝑻𝟏 + 𝜷𝟏𝟏𝑹𝑶𝑨. 𝑫𝑻𝟏 +
𝜷𝟏𝟐𝑷𝑫. 𝑫𝑻𝟐 + 𝜷𝟏𝟑𝑻𝑫. 𝑫𝑻𝟐 +
𝜷𝟏𝟒𝑫𝑻𝑬. 𝑫𝑻𝟐 + 𝜷𝟏𝟓𝑹𝑶𝑨. 𝑫𝑻𝟐 +

𝜷𝟏𝟔𝑷𝑫. 𝑫𝑻𝟑 +  𝜷𝟏𝟕𝑻𝑫. 𝑫𝑻𝟑 +
𝜷𝟏𝟖𝑫𝑻𝑬. 𝑫𝑻𝟑 + 𝜷𝟏𝟗𝑹𝑶𝑨. 𝑫𝑻𝟑 + 𝜺  
Dimana : 

∆𝑁𝐼 = Pertumbuhan Laba (Y) 

a𝛽0 = Konstanta 

𝛽1 − 𝛽19 = Koefisien parameter regresi 

𝑃𝐷  = Perbedaan Permanen 

perusahaan (Permanent Differences) (X1) 

𝑇𝐷  = Perbedaan Temporer perusahaan 

(Temporary Differences) (X2) 

𝐷𝑇𝐸  = Pajak Tangguhan (Deferred 

Tax) 

𝑅𝑂𝐴  = Return On Asset perusahaan 

𝐷𝑇1 = Dummy Tahun 1, nilai 1 untuk 

tahun 2014, selain itu 0 

𝐷𝑇2 = Dummy Tahun 2, nilai 1 untuk 

tahun 2015, selain itu 0 

𝐷𝑇3 = Dummy Tahun 3, nilai 1 untuk 

tahun 2016, selain itu 0 

𝜀  = Error 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

Metode analisis data yang akan digunakan 

yaitu metode regresi berganda. Uji ini dapat 

dikatakan baik apabila data tersebut 

menghasilkan estimator linier yang BLUE 

(Best Linear Unbiased Estimator), dengan 

melakukan beberapa uji yang harus 

dipenuhi: 

a. Uji Normalitas 

Penggunaan model regresi untuk 

memprediksi akan menghasilkan 

kesalahan (residual), yakni selisih antara 

data aktual dengan data hasil peramalan. 

Residual yang ada seharusnya 

berdistribusi normal (Santoso, 2010: 

358). Dalam uji ini, analisis yang 

digunakan yaitu uji one sample 

kolmogrov-smirnov test. Data yang 

termasuk dalam BLUE menghasilkan 

data yang berdistribusi normal. Dalam 

uji ini menggunakan nilai signifikan (α) 

sebesar 5%. 

 

b. Uji Homoskedastisitas 

Residual yang ada seharusnya 

mempunyai varians yang konstan 

(homoskedastisitas). Jika varians dari 

residu tersebut semakin meningkat atau 

menurun dengan pola tertentu, hal ini 

disebut dengan heteroskedastisitas 

(Santoso, 2010: 359). Untuk mendeteksi 

data tersebut 

heteroskedastisitas/homoskedastisitas, 

maka penelitian ini menggunakan uji 

korelasi spearman. Data yang termasuk 



dalam BLUE menghasilkan data yang 

bersifat homoskedastisitas. Nilai 

signifikan (α) yang digunakan sebesar 

5%. 

 

c. Uji Autokorelasi 

Khusus untuk regresi yang berbasis 

waktu (time series), seharusnya tidak ada 

korelasi antara data waktu ke t dengan 

waktu sebelumnya (t – 1). Pada SPSS, 

hal ini dapat dideteksi dengan angka 

Durbin Watson (Santoso, 2010: 359). 

Model regresi yang baik adalah regresi 

yang bebas dari autokorelasi. Dalam uji 

Durbin Watson, range untuk bebas dari 

autokorelasi adalah dU < Hasil Output < 

4 – dU. Data yang termasuk dalam 

BLUE menghasilkan data yang bersifat 

tidak autokorelasi. 

 

d. Uji Multikolinearitas 

Pada model regresi yang baik, variabel – 

variabel independen seharusnya tidak 

berkorelasi satu dengan yang lain. Pada 

SPSS, hal ini dapat dideteksi dengan 

melihat korelasi antarvariabel 

independen, atau melalui angka VIF 

(Santoso, 2010: 359). Alat statistik yang 

sering digunakan adalah dengan 

Variance Inflation Factor ( VIF ) dan 

Tolerance, atau dengan melihat 

Eigenvalues dan Condition Index. Data 

yang termasuk dalam BLUE 

menghasilkan data yang tidak 

berkorelasi satu sama lain. Dengan nilai 

Tolerance sebesar 10% (0,1) dan nilai 

VIF sebesar 10. 

 

4. Uji Model Persamaan Hipotesis 

Dalam penelitian ini, uji statistik yang 

digunakan adalah analisis regresi linear 

berganda. Menurut Santoso (2010: 351), 

pemakaian analisi linear berganda 

umumnya dipakai 2 sampai 4 variabel untuk 

variabel independennya. Analisis digunakan 

untuk meprediksi variabel – variabel yang 

akan digunakan. Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah pertumbuhan laba 

(earning growth), variabel independen dlam 

penelitian ini adalah perbedaan permanen 

(permanent differences) dan perbedaan 

temporer (temporary differences), serta 

variabel kontrol dalam penelitian ini adalah 

Pajak Tangguhan (Deferred Tax) dan ROA. 

Maka persamaan model regresi yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah : 

∆𝑵𝑰 = 𝜷𝟎 + 𝜷𝟏𝑷𝑫 + 𝜷𝟐𝑻𝑫 + 𝜷𝟑𝑫𝑻𝑬
+ 𝜷𝟒𝑹𝑶𝑨 + 𝜺 

Dimana : 

∆𝑁𝐼 = Pertumbuhan Laba (Y) 

𝛽0 = Konstanta 

𝛽1, 𝛽2, 𝛽3, 𝛽4  = Koefisien parameter regresi 

𝑃𝐷  = Perbedaan Permanen 

perusahaan (Permanent Differences) (X1) 

𝑇𝐷  = Perbedaan Temporer 

perusahaan (Temporary Differences) (X2) 

𝐷𝑇𝐸  = Pajak Tangguhan (Deferred 

Tax) 

𝑅𝑂𝐴  = Return On Asset 

perusahaan 

𝜀  = Error 

 

5. Uji ANOVA (F Test) 

Dalam penelitian ini, uji ini dipakai untuk 

menguji persamaan regresi linear berganda 

sudah tepat atau sesuai. Menurut Santoso 

(2010: 293) ada beberapa asumsi dalam 

menggunakan uji ANOVA yaitu : 

a. Populasi yang akan diuji berdistribusi 

normal 

b. Varians dari populasi tersebut adalah 

sama 

c. Sampel tidak berhubungan satu dengan 

yang lain 

Untuk menguji apakah persamaan linear 

berganda sudah tepat dengan menggunakan 

hipotesis : 

Ho : 𝛽1, 𝛽2, 𝛽3, 𝛽4 = 0 

Ha : Paling sedikit ada 1 𝛽𝑖 ≠ 0 

 

6. Uji t (T-Test) 

Dalam penelitian ini, uji t digunakan untuk 

menguji apakah ada hubungan yang 

signifikan antar variabel (Santoso, 2010: 

258). Pengujian ini menggunakan nilai 

signifikan (α) sebesar 5%. Penelitian ini 

menggunakan uji t untuk mengetahui 

apakah variabel independen benar – benar 

berpengaruh untuk variabel dependen 

dengan menggunakan hipotesis : 

H1 : Perbedaan Permanen (Permanent 

Differences) dalam Book Tax Differences 

tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

laba perusahaan 

Ho : 𝛽1 = 0 

Ha : 𝛽1 ≠ 0 

H2 : Perbedaan Temporer (Temporary 

Differences) dalam Book Tax Differences 



berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

perusahaan 

Ho : 𝛽2 = 0 

Ha : 𝛽2 ≠ 0 

 

7. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Dalam penelitian ini, uji koefisien 

determinasi (R2) digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel independen 

(Ghozali, 2013: 95). Nilai koefisien 

determinasi antara nol (0) dan satu (1). 

Apabila nilai R2 semakin mendekati nilai nol 

(0) maka variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen amat 

terbatas. Apabila nilai R2 semakin 

mendekati nilai satu (1) maka variabel 

independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen. 

 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

Hasil pengujian kesamaan koefisien yang 

diperlukan untuk mengetahui apakah data 

sampel yang akan diteliti baik digunakan secara 

bersamaan menunjukkan data sampel yang 

digunakan dapat diteliti secara bersamaan. 

Hasil pengujian asumsi klasik yang diperlukan 

sebuah model persamaan regresi yang baik 

(BLUE) menunjukkan data penelitian ini 

berdistribusi normal, model regreso tidak 

mengandung adanya heteroskedastisitas, data 

tidak terjadi autokorelasi, dan tidak terjadi 

adnya multikolinearitas. 

Hasil uji ANOVA (F Test) ditunjukkan dalam 

tabel sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Uji F : ANOVA 

 Kriteria Hasil Keterangan 

Uji F 
F hitung > F tabel 

F hitung > 2,43 
Sig. < 0,05 12,531 0,000 

Model persamaan 

regresi dapat 

digunakan 

Dari hasil diatas menunjukkan bahwa model 

persamaan regresi dapat digunakan. 

Hasil uji regresi berganda (t Test) ditunjukkan 

dalam tabel sebagai berikut : 

Tabel 4.2 

Uji Model Persamaan Hipotesis & Uji t 

Uji t Kriteria 
Hasil 

Keterangan 
B t Sig. 

Constant  -0,065 -1,375   

Perbedaan 

Permanen 
Sig. < 0,05 1,886 1,492 0,138 

Tidak terbukti ada pengaruh 

terhadap Pertumbuhan laba 

perusahaan 

Perbedaan 

Temporer 
Sig. < 0,05 -4,496 -3,334 0,001 

Terbukti ada pengaruh 

terhadap Pertumbuhan laba 

perusahaan 

Pajak 

Tangguhan 
Sig. < 0,05 -9,680 -2,584 0,011 - 

ROA Sig. < 0,05 1,353 4,341 0,000 - 

Dari tabel diatas, maka dapat dibentuk 

persamaan regresi sebagai berikut : 

∆𝑵𝑰 = −𝟎, 𝟎𝟔𝟓 + 𝟏, 𝟖𝟖𝟔𝑷𝑫 − 𝟒, 𝟒𝟗𝟔𝑻𝑫 −
𝟗, 𝟔𝟖𝟎𝑫𝑻𝑬 + 𝟏, 𝟑𝟓𝟑𝑹𝑶𝑨  

Dari hasil diatas menunjukkan bahwa 

perbedaan permanen (permanent differences) 

tidak terbukti berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba perusahaan, tetapi perbedaan 

temporer (temporary differences) terbukti 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

perusahaan. 

 

Pembahasan 

 

1. Pengaruh Perbedaan Permanen (Permanent 

Differences) terhadap Pertumbuhan Laba 

Perusahaan 

Berdasarkan hasil pengujian untuk hipotesis 

1 menunjukkan nilai Sig. yang diperoleh 



sebesar 0,138 lebih besar dari tingkat 

kepercayaan (α) sebesar 0,05 (0,138 > 0,05) 

dengan nilai koefisien (β) sebesar 1,886. 

Maka dari hasil tersebut dapat dinyatakan 

bahwa perbedaan permanen (permanent 

differences) dalam Book Tax Differences 

tidak terbukti memiliki atau berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba perusahaan. dari 

teori yang sudah dikemukakan dan dari hasil 

penelitian dari uji t membuktikan bahwa 

perbedaan permanen (permanent 

differences) tidak memiliki pengaruh untuk 

mengukur pertumbuhan laba perusahaan 

dimasa yang akan datang. Dapat dilihat dari 

ketentuan-ketentuan dalam melakukan 

penyesuaian laporan keuangan fiskal, 

penghasilan-penghasilan dan biaya-biaya 

yang diperoleh tidak dapat menentukan laba 

perusahaan di masa yang akan datang, 

penghasilan-penghasilan dan biaya-biaya 

yang disesuaikan dalam peraturan 

perpajakan hanya dapat ditentukan pada saat 

menghitung laba perusahaan pada tahun 

tersebut. 

Contohnya seperti penghasilan yang didapat 

dari sumbangan/hibah. Penghasilan dari 

sumbangan/hibah hanya didapat pada tahun 

yang sama pada saat sumbangan/hibah itu 

diberikan, lalu harus dilakukan penyesuaian 

laporan keuangan fiskal maka penghasilan 

tersebut harus dikeluarkan dalam laporan 

keuangan, maka jumlah penghasilan seperti 

sumbangan/hibah tersebut hanya terjadi 

pada tahun yang sama tetapi tidak bisa 

memprediksikan laba perusahaan dimasa 

yang akan datang karena perusahaan tidak 

mendapat sumbangan/hibah secara tetap 

dalam jumlah yang sama setiap tahunnya. 

Hal ini juga berlaku kepada penghasilan dan 

biaya yang tidak/boleh dikeluarkan dalam 

laporan keuangan fiskal. 

 

2. Pengaruh Perbedaan Temporer (Temporary 

Differences) terhadap Pertumbuhan Laba 

Perusahaan 

Berdasarkan hasil pengujian untuk hipotesis 

2 menunjukkan nilai Sig. yang diperoleh 

sebesar 0,001 lebih kecil dari tingkat 

kepercayaan (α) sebesar 0,05 (0,001 < 0,05) 

dengan nilai koefisien (β) sebesar -4,496. 

Maka dari hasil tersebut menyatakan bahwa 

perbedaan temporer (temporary differences) 

dalam Book Tax Differences terbukti 

memiliki atau berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba perusahaan. dari teori 

yang sudah dikemukakan dan dari hasil 

penelitian dari uji t membuktikan bahwa 

perbedaan temporer (temporary differences) 

berpengaruh terahadap pertumbuhan laba 

dimasa yang akan datang. Dapat dilihat dari 

ketentuan-ketentuan dalam melakukan 

penyesuaian laporan keuangan fiskal, 

penghasilan-penghasilan dan biaya-biaya 

yang diperoleh dapat menentukan laba 

perusahaan di masa yang akan datang, 

penghasilan-penghasilan dan biaya-biaya 

yang disesuaikan dalam peraturan 

perpajakan dapat ditentukan untuk 

memperkirakan laba perusahaan pada tahun 

tersebut. 

Contohnya yaitu biaya penyusutan yang 

dikeluarkan pada saat memiliki aset tetap 

perusahaan. Suatu aset tetap memiliki umur 

ekonomis dalam pemakaiannya, maka dari 

umur ekonomis tersebut, perusahaan dapat 

menghitung berapa penyusutan tiap 

tahunnya, tergantung dari metode 

penyusutan mana yang mereka pakai. Dan 

jumlah hasil perhitungan penyusutan 

tersebut sudah menjadi jumlah tetap untuk 

di tahun-tahun berikutnya sebagai 

pengurang penghasilan. Semakin cepat 

umur ekonomis dari aset tetap itu akan 

habis, maka biaya penyusutan yang 

dikeluarkan akan menjadi berkurang, dan 

akan berdampak kepada laba yang akan 

dihasilkan perusahaan. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Perbedaan Permanen (Permanent 

Differences) dalam Book Tax Differences 

tidak terbukti berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba perusahaan. 

2. Perbedaan Temporer (Temporary 

Differences) dalam Book Tax Differences 

terbukti berpengaruh terhadap pertumbuhan 

laba perusahaan. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

kesimpulan yang telah diuraikan, maka penulis 

mengemukakan beberapa saran sebagai 

berikut: 



1. Menggunakan data sampel yang lebih luas, 

sehingga tidak hanya pada industri 

manufaktur saja, tetapi juga untuk industri-

industri lainnya 

2. Menggunakan data sampel yang lebih lama 

untuk jangka waktu, tidak hanya 3 – 4 tahun 

saja tetapi bisa lebih dari 5 tahun. 

3. Menambahkan variabel bebas, tak hanya 

variabel perbedaan permanen (permanent 

differences) dan variabel temporer 

(temporary differences), tetapi juga 

menambahkan variabel dari Book Tax 

Differences, seperti variabel Large Negative 

Book Tax Differences (LNBTD) dan Large 

Positive Book Tax Differences (LPBTD) 

4. Diharapkan dapat menggunakan proksi lain 

untuk variabel perbedaan permanen 

(permanent differences) dan perbedaan 

temporer (temporary differences) 
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